BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Dewasa ini fenomena jual beli dengan berbagai sistem sangat
mudah ditemui, misalnya sistem online, sistem telepon, dan lain-lain.
Sistem tersebut sebetulnya sudah di tegas dalam Al-Quran dan Hadis. Al-
quran dan Sunnah Rasulullah SAW, merupakan sumber tuntunan hidup
bagi kaum muslimin untuk menapaki kehidupan fana di dunia ini
dalamrangka menuju kehidupan kekal di akhirat nanti.

Salah satu bukti bahwa Al-Quran dan Sunnah tersebut mempunyai
daya jangkau dan daya atur yang universal dapat dilihat dari segi teksnya
yang selalu tepat untuk diimplikasikan didalam kehidupan aktual.
Misalnya, daya jangkau dan daya aturnya didalam bidang perekonomian
umat. Dalam hal ekonomi, sebagaimana juga bidang-bidang ilmu lainnya
yang tidak luput dari kajian Islam, bertujuan menuntun agar manusia
berada dijalan yang lurus (shirat al mustagim). Kegiatan ekonomi dalam
pandangan Islam merupakan tuntutan kehidupan.’

Permasalahan ekonomi yang dihadapi umat manusia sama tuanya
dengan usia keberadaan manusia di muka bumi ini. Pendekatan-
pendekatan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan manusia sebagai
bagian dari kegiatan ekonomi, dari waktu ke waktu mengalami evolusi

sesuai dengan cara pandang dunia, visi, dan kerangka nilai yang dianutnya.

3 Suhrawardi K. Lubis, Farid Wajdi, (Ed), Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,
2012), hal. 1-2.



Pendekatan-pendekatan  kegiatan  ekonomi  tersebut ada yang
menghindarkan dari sikap moral, keberagaman dan persepsi budaya, tetapi
juga sebaliknya yang menyatukan dengan sikap moral, keberagaman dan
persepsi budaya.*

Perilaku ekonomi yang Islami secara normatif dapat dipahami
sebagai sebuah sistem ekonomi yang dibangun berdasarkan tuntutan ajaran
Islam. Kontruksi (rancang bangun) ekonomi Islam adalah sebuah tatanan
ekonomi yang dibangun di atas ajaran tauhid dan prinsip-prinsip moral
Islam, seperti keadilan, dibatasi oleh syariat misalnya halal dan haram dan
figh (hukum Islam yang bersifat furu’iyyah).> Konsepsi hukum Islam
dalam ajaran Islam berbeda dengan konsepsi hukum pada umumnya,
khususnya hukum modern. Dalam Islam hukum dipandang sebagai bagian
dari ajaran agama, dan norma-norma hukum bersumber kepada agama.
Umat Islam meyakini bahwa hukum Islam berdasarkan kepada wahyu
ilahi. Oleh karena itu, ia disebut syariah, yang berarti jalan yang digariskan
Tuhan untuk manusia.

Namun demikian, syariah itu sepenuhnya diterapkan dalam
kehidupan sosial masyarakat manusia, diinterpretasikan dan dijabarkan
oleh aktivitas intelektual manusia dalam merespons berbagai problem
yang dihadapi manusia dalam perkembangan masyarakat.® Syariah adalah

sebuah undang-undang ilahi yang diberikan kepada manusia untuk

(Jakarta:

hal. 3.

* Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam Sejarah, Teori, dan Konsep, (ED),
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dijadikan sebagai jalan agar manusia berjalan sesuai dengan rambu-rambu
yang ditetapkan.’ Sistem ekonomi berdasarkan prinsip syariah tidak hanya
merupakan sarana untuk menjaga keseimbangan kehidupan ekonomi,
tetapi juga merupakan sarana untuk merealikasi sumber-sumber daya
kepada orang-orang yang berhak menurut syariah sehingga dengan
demikian tujuan efesiensi ekonomi dan keadilan dapat dicapai bersamaan.
Selanjutnya, dengan keberhasilan mencapai tujuan ekonomi berdasarkan
prinsip syariah berarti tercipta lingkungan masyarakat yang sempurna.
Namun, tujuan tersebut tidak mungkin dapat terwujud tanpa usaha
yang maksimal. Dibutuhkan startegi untuk merestrukturisasi sistem sosio-
ekonomis secara menyeluruh. Restrukturasisasi tersebut harus disertai
dengan upaya mereformasi sistem politik, hukum ekonomi dan sosial,
dengan melibatkan partisipasi semua warga negara. Hanya dengan cara
demikian, manfaat ekonomi berbedasarkan prinsip syariah dapat dirasakan
dan diraih oleh seluruh lapisan masyarakat. Dalam upaya restrukturisasi
tersebut, ajaran Islam mengajarkan agar proses untuk mencapai yang
diharapkan itu sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum yang
dibenarkan.? Salah satu contoh kegiatan ekonomi adalah jual-beli (al-bay )
secara bahasa artinya memindahkan hak milik terhadap benda dengan akad

saling mengganti.’

" 1zzomiddin, Pemikiran dan Filsafat Hukum lIslam, (Jakarta: Prenada Media Grub,
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Berdasarkan Firman Allah SWT, dalam surat surat An-Nisa’ ayat

29 yang berbunyi,
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu. ~10

Surat Al-Bagarah: 275
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya.'!

Dari ayat tersebut dapat dilihat bahwa jual-beli haruslah dengan

suka sama-suka, saling ridha, dan tidak memakai cara yang bathil atau

merugikan salah satu pihak. Realita menunjukkan, perkembangan dan

19 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV.
Toha Putra, 1989), hal 118
" Ibid., hal. 65



peradaban umat manusia lebih modern dibanding kehidupan sebelumnya,
sehingga kegiatan ekonomi (muamalah) selalu ada cara-cara terbaru
mengenai cara bertransaksi, oleh karena itu Kita, sebagai umat muslim
harus cermat dalam mengahadapi era globalisasi ini dalam bertransaksi
apakah kegiatan muamalah itu memiliki pertentangan atau tidak dalam
hukum Islam khususnya.

Prospek penjualan ikan gurami yang sangat tinggi membuat
masyarakat berlomba-lomba untuk mengmpulkan pundi-pundi rupiah
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan berternak ikan gurami
yang harganyapun sangat tinggi di pasaran, sehingga masyarakat banyak
yang melirik usaha tersebut dan perawatan ikan gurami yang cukup
mudah. Dalam penjualan ikan gurami, biasanya masyarakat hanya datang
kepada seorang pembeli dengan mengatakan niatnya, sehingga aktivitas
jual-belipun terjadi.

Pada praktiknya masyarakat yang ada di desa Trenceng, kecamatan
Sumbergempol, kabupaten Tulungagung ini melakukan kegiatan ekonomi
dapat dikategorikan gharar, dimana masih ada unsur ketidakjelasan dalam
praktiknya, semisalnya ketika seorang masyarakat menjual hasil budidaya
ikan gurami, maka sang pembeli menawarkan sistem pada penimbangan
tersebut dengan sistem kering dan basah.*?

Batil dalam konteks ini memiliki arti luas, di antaranya melakukan

transaksi ekonomi yang bertentangan dengan syara’ seperti halnya
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melakukan transaksi yang berbasis riba, bersifat spekulatif (maysir atau
judi), ataupun yang mengandung gharar (adanya risiko dalam bertransaksi)
serta hal-hal lain yang dipersamakan dengan itu. Selain itu, setiap transaksi
jual beli yang memberi peluang terjadinya persengketaan karena barang
yang dijual tidak transparan atau ada unsur penipuan Yyang dapat
membangkitkan permusuhan antara dua pihak yang bertransaksi atau salah
satu pihak menipu pihak lain dilarang oleh Nabi Muhammad saw sebagai
antisipasi terhadap munculnya kerusakan yang lebih besar.*?

Sistem kering merupakan sistem yang lumrah ditemui di berbagai
wilayah, yaitu dengan menimbang ikan dengan fokus pada beratnya ikan
tanpa ada penambahan apapun. Namun pada sistem basah, pembeli akan
menambahkan beberapa liter air pada saat penimbangan dengan
menggunakan drum yang telah di sediakan oleh pembeli dan itupun juga
mempengaruhi harga jual. Semisal dengan sistem kering perkilo ikan
dihargai Rp. 10.000, maka untuk sistem basah perkilo ikan akan dihargai
15.000.* Dalam penimbangan ikan dengan sistem basah terdapat banyak
juga kecurangan-kecurangan atau penipuan dalam proses penimbangan,
mulai dari penimbangan, bak yang digunakan untuk menimbang ikan serta

manipulasi ukuran ikan yang di timbang.*

3 puji Margiana, Skripsi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Borongan
lkan Gurami (Studi Kasus Di Desa Kedungwuluh Lor Kec. Patikraja Kab. Banyumas),
(Purwokerto: 1AIN Purwokerto, 2017), hal. 3. Diakses di, http://repository.iainpurwokerto.ac.id

4 Beradasarkan hasil observasi di Desa Trenceng Sumbergempol Tulungagung, dan
wawancara terhadap ibu Binti Rohmah, pada tanggal 5 juli 2019.
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Sedangkan dalam kehidupan bermuamalah, Islam telah
memberikan garis kebijaksanaan pereknomian yang jelas. Transaksi bisnis
merupakan hal yang sangat diperhatikan dan dimuliakan oleh Islam.
Perdagangan yang jujur sangat disukai oleh Allah, dan Allah memberikan
rahmat-Nya kepada orang-orang yang berbuat demikian. Perdagangan,
bisa saja dilakukan oleh individual atau perusahaan dan berbagai lembaga
tertentu yang serupa. Upaya mengantisipasi terjadinya kecurangan-
kecurangan dalam jual beli, baik yang berbentuk ekploitasi, pemereasan,
monopoli maupun bentuk kecurangan lainnya, tidak dibenarkan oleh Islam
karena hal tersebut jelas bertentangan dengan jiwa syariat Islam itu. Islam
tampil memberikan segala ketentuan yang pasti dan menjauhkan berbagai
pelanggaran tersebut. Semuanya dalam rangka memperlihatkan hak
individu yang mesti terlindungi dan menegakkan solidaritas yang tinggi
dalam masyarakat, hal ini dimaksudkan untuk memperlihatkan kepada
dunia bisnis ketinggian moral yang diajarkan Islam dan untuk menegakkan
hukum-hukum Allah. Dalam jual beli ada satu sifat yang penting dan harus
dipraktekkan dalam suatu jual beli, factor itu adalah kejujuran, karena
sangat penting sebagai sifat yang akan menolong pribadi manusia itu
sendiri, hal ini cukup beralasan karena pada umumnya manusia itu
cenderung bersifat ingin memperoleh keuntungan yang sebanyak-

banyaknya dengan modal yang sedikit.®
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Demikian hal itu merupakan suatu ketidakjelasan saat
penimbangan kenapa sistem basah harga menjadi naik, dan kenapa harus
ditambahkan dengan air, apakah praktik tersebut sudah diperbolehkan
dalam Islam. Demikian juga pada kecurangan-kecurangan yang banyak
sekali terjadi dilapangan pada saat penimbangan ikan gurami. Hal tersebut
menjadi daya tarik peneliti untuk meneliti sistem basah tersebut dengan
judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Ikan
Gurami Dengan Sistem Basah (Studi Kasus di Desa Trenceng

Sumbergempol Tulungagung)”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian konteks penelitian, maka fokus penelitian ini
tentang jual beli ikan gurami dengan sistem basah dengan pertanyaan
sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik jual beli ikan gurami dengan sistem basah di Desa
Trenceng Sumbergempol Tulungagung?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan praktik jual
beli ikan gurami dengan sistem basah di Desa Trenceng

Sumbergempol Tulungagung?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang dan fokus penelitian di atas,
adapun yang menjadi tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mendiskripsikan bagaimana praktik jual beli ikan gurami
dengan sistem basah di Desa Trenceng Sumbergempol Tulungagung.
2. Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan
praktik jual beli ikan gurami dengan sistem basah di Desa Trenceng
Sumbergempol Tulungagung.
D. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat untuk mengembangkan ilmu hukum
Islam yang berkaitan dengan jualbeli, sekurang-kurangnya dapat
berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi pengusaha ikan lainnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pembeli
Agar dapat menjadi masukan bagi para pembeli tentang hukum jual
beli dengan cara sistem basah.
b. Bagi Penjual
Dapat menjadi rujukan agar kedepannya dapat berguna untuk
kemaslahatan umat muslim khususnya’

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan
lebih lanjut, serta referensi terhadap penelitian sejenis.
E. Penegasan Istilah
1. Konseptual
Konseptual adalah untuk memberikan dan memperjelas makna
atau arti istilah-istilah yang diteliti secara konsepsional atau sesuai
dengan kamus Bahasa agar tidak salah menafsirkan permasalahan
yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini akan dijelaskan beberapa
istilah yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti.
a. Jual Beli
Merupakan tukar menukar apa saja, baik antara barang dengan
barang, barang dengan uang, atau uang dengan uang.’
b. Hukum Islam
Hukum Islam merupakan syariat Al-Quran dan Sunnah Nabi.*®
c. Sistem basah
Sistem basah adalah sistem yang digunakan pada saat
penimbangan ikan dengan cara menimbang sekaligus dengan
penambahan beberapa liter air.*
2. Operasional
Praktik jual beli yang menjadi sorotan dalam penelitian ini

adalah praktek jual beli dengan sistem basah yang objeknya berupa

7 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 174

8 Busthanul Arifin, Pelembagaan Hukum Islam di Indonesia (Akar Sejararah,
Kelembagaan, dan Prospeknya), (Jakarta: Gema Insani, 1996), hal. 44

¥ Hasil dari Observasi lapangan, pada tanggal 10 Agustus 2019
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ikan gurami, saat ini ikan gurami merupakan komoditas yang sangat
menjanjikan. Praktik dan pelaksanaan jual beli ikan gurami dengan
sistem basah di desa Trenceng Sumbergempol Tulungagung.
Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan praktik jual beli ikan
gurami dengan sistem basah, serta sudah sesuai atau belum pelaksanaa
jual beli dengan sistem basah dengan tinjauan hukum Islam.

F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, agar penelitian ini terarah dan sistematis maka
perlu disusun sistematika pembahasan.

Bab | Pendahuluan, pada pendahuluan ini memuat konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian,
penegasan istilah dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan landasan teori, dalam bab ini peneliti
memaparkan tentang teori yang dipakai untung penelitian ini. Pada bab ini
berisi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual
beli, macam-macam jual beli, khiyar dalam jual beli, pengertian gharar,
dan penelitian terdahulu.

Bab 11l memuat metode penelitian, terdiri dari pola/jenis penelitian,
lokasi penelitian, kehadiran peneliti, Sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data temuan, dan tahap-

tahap penelitian.
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Bab IV memuat paparan hasil penelitian tersebut, terdiri dari
paparan data tentang praktik jual beli ikan gurami dengan sistem basah di
Desa Trenceng Sumbergempol Tulungagung.dan temuan penelitian.

Bab V berisi tentang pembahasan mengenai bagaimana praktik jual
beli ikan gurami dengan sistem basah di Desa Trenceng Sumbergempol
Tulungagung.dan tinjauan hukum Islam pada jual beli ikan gurami dengan
sistem basah tersebut.

Bab VI merupakan Bab penutup, Bab ini berisi kesimpulan serta

saran-saran yang akan digunakan dimasa depan.





